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ABSTRAK

Abdurrahman Abdullah (M111 15 090). Status Penelitian Bahan
Alami Sebagai Bahan Pengawet Kayu di Indonesia dan Potensi
Pengembangannya di bawah bimbingan Musrizal Muin dan Ira
Taskirawati.

Bahan alami sebagai bahan pengawet kayu di Indonesia telah banyak diteliti namun
masih terbatas pada identifikasi jenis dan bagian tumbuhan sehingga dilakukan
penelitian kepustakaan untuk mendapatkan kajian menyeluruh atas latar belakang
penelitian dan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya, termasuk jenis
bahan alami dan kandungan kimianya, teknik persiapan dan metode aplikasinya.
Penelitian ini dilakukan untuk menginventarisasi jenis tumbuhan yang berpotensi
sebagai bahan pengawet kayu melalui studi kepustakaan yang tersedia sampai tahun
2020. Pustaka yang digunakan diperoleh melalui laman seperti google scholar,
science direct, dan researchgate. Hasil penelitian menunjukkan latar belakang
penelitian bahan pengawet alami di Indonesia didasari oleh ketersediaan bahan
baku, dampak lingkungan, serta dampak sosial ekonomi. Sebanyak 54 jenis
tumbuhan dari 28 famili berpotensi sebagai bahan pengawet. Famili tumbuhan yang
banyak memiliki potensi sebagai sumber ekstrak untuk bahan pengawet kayu
adalah Fabaceae, Myrtaceae, Annonaceae, Arecaceae, Rhizophoraceae,
Solanaceae, Verbenaceae, dan Thymelaeaceae. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa ekstrak tumbuhan sebagai bahan pengawet kayu berasal hampir dari semua
bagian tumbuhan (biji, umbi, daun, kulit batang, akar, bunga, batang, ijuk, getah,
pelepah daun, dan kulit buah) dengan kandungan kimia berupa flavonoid, alkaloid,
saponin, tanin, dan steroid yang bersifat racun terhadap organisme perusak kayu.
Bagian tumbuhan yang banyak dijadikan sumber ekstrak adalah bagian batang,
diikuti oleh bagian daun, kulit batang, biji, kulit buah, buah, akar, dan bunga.
Metode ekstraksi yang digunakan yakni metode maserasi, destilasi, dan perkolasi.
Berdasarkan SNI 01-7207-2006, efektivitas 21 (36%) pengujian bahan pengawet
alami menghasilkan kelas ketahanan I (sangat tahan) dari serangan organisme
perusak kayu. Penggunaan bahan alami sebagai pengawet kayu di Indonesia
memiliki potensi pengembangan dari aspek keberlimpahan dan keragamannya serta
efektivitasnya dalam meningkatkan keawetan kayu secara signifikan.

Kata Kunci: bahan aktif; ekstrak tumbuhan; pengawet alami; pengawetan kayu
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengawetan kayu diketahui sebagai suatu proses memasukkan suatu senyawa
ke dalam kayu untuk meningkatkan ketahanan terhadap serangan biologis dengan
tujuan untuk meningkatkan umur pakai kayu, dengan demikian dapat mengurangi
biaya penggantian kayu dan lebih efisien dalam penggunaan sumber daya hutan.
Menurut Lebow (2010), ada dua hal yang harus diperhatikan dalam pengawetan
kayu. Pertama, pengawetan harus memberikan perlindungan kepada kayu hingga
penggunaan akhir. Kedua, pengawetan kayu dilakukan tanpa menghadirkan resiko
bagi manusia dan lingkungan.

Pada dasarnya bahan pengawet kayu terdiri atas bahan pengawet sintetis dan
bahan pengawet alami. Bahan pengawet yang dominan digunakan saat ini berasal
dari senyawa sintetis (Sari, 2016). Bahan pengawet sintetis digolongkan menjadi
CCA (copper, chrome, arsenat), CCB (copper, chrome, boron), CCF (copper,
chrome, flour), dan BFCA (boron, flour, chrome, arsenat). Penggunaan bahan
pengawet sintetis memiliki kekurangan antara lain mahal, sulit diperoleh, dapat
menurunkan kualitas lingkungan dan kemungkinan gangguan kesehatan. Selain itu,
Sari et al (2004) menyatakan bahwa selain bersifat tidak terurai di alam (non-
biodegradable) bahan pengawet yang digunakan juga merupakan sumber daya
alam yang tidak dapat diperbaharui (non-renewable resources). Untuk mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan maka pemanfaatan produk alam atau zat
ekstraktif yang terdapat di dalam kayu sebagai bahan pengawet alami merupakan
hal yang sangat penting. Menurut Arif ef al. (2007) ekstrak dari tumbuh-tumbuhan,
seperti dari kayu, kulit, daun, bunga, buah atau biji, diyakini berpotensi mencegah
pertumbuhan jamur dan kehadiran serangga perusak seperti rayap.

Penggunaan berbagai bahan alam, termasuk dari berbagai jenis dan bagian
tumbuhan untuk keperluan pengawetan kayu telah banyak diteliti. Meskipun
demikian, hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan belum dapat dihilirisasi

sehingga mampu melahirkan sesuatu yang bersifat implementatif. Hal ini diduga



karena informasi riset yang belum terpadu dan berkesinambungan. Oleh karenanya,
pengembangan pengawetan kayu menggunakan bahan alami memerlukan kajian
menyeluruh atas faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya, termasuk jenis
bahan alami dan kandungan kimianya, teknik persiapan dan metode aplikasinya.
Memperhatikan hal tersebut, penelitian ini berupaya mengungkap status
penelitian bahan pengawet alami kayu di Indonesia dengan menggunakan
pendekatan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dan menganalisa potensi atau

peluang pengembangannya.

1.2 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan identifikasi dan analisis isi
(content analysis) menyangkut hasil-hasil penelitian tentang bahan pengawet kayu
dari bahan alam, terutama yang berkaitan dengan:

1. Latar belakang penggunaan bahan pengawet alami kayu.

2. Jenis dan bagian tumbuhan serta kandungan kimianya sehingga dapat
digunakan sebagai bahan pengawet alami.

3. Metode ekstraksi, serta penggunaan atau aplikasi bahan pengawet alami kayu,
dan efektivitasnya.

Hasil analisis terhadap status penelitian tersebut diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang potensi pengembangannya sehingga dapat berguna
sebagai bahan rujukan ataupun informasi dalam mengembangkan penggunaan
bahan alami dalam usaha pengawetan kayu, baik pengembangan gagasan baru

dalam bidang penelitian lanjutan maupun pengembangan untuk hilirisasinya.



II. LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Kepustakaan

Penelitian kepustakaan (library research) adalah penelitian yang
menggunakan cara untuk mendapatkan data informasi dengan memanfaatkan
fasilitas yang ada di perpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen, catatan lainnya.
Selain itu, penelitian kepustakaan juga dapat mempelajari berbagai buku referensi
serta hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan
landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti (Sarwono, 2006). Zed (2014)
menambahkan bahwa riset kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian. Indra dan Cahyaningrum (2019) menitikberatkan dua
kriteria yang kerap digunakan untuk memilih sumber literatur yaitu prinsip
kemutakhiran (recency) dan prinsip relevansi (relevance). Sarwono (2006)
menjelaskan yang dimaksud dengan relevansi adalah keterkaitan yang erat dengan
masalah penelitian, sedangkan kemutakhiran berkaitan dengan sumber-sumber
pustaka yang terbaru untuk menghindari teori-teori atau bahasan yang sudah
kadaluarsa.

Data dan informasi yang relevan dapat diperoleh dengan teknik dokumentasi
seperti diuraikan oleh Lubis (1996) yang menjelaskan bahwa teknik dokumentasi
diklasifikasikan menjadi metode inventarisasi literatur, deskripsi literatur, dan
penggabungan atau perbandingan literatur. Inventarisasi literatur diartikan sebagai
pengumpulan dan penyusunan literatur yang berkaitan dengan topik penelitian,
deskripsi literatur diartikan sebagai penguraian secara terperinci bagaimana kondisi
literatur dan sejauh mana isi literatur yang telah dikumpulkan sedangkan
perbandingan atau penggabungan literatur adalah menganalisis isi dari berbagai
literatur mengenai hal yang relevan dan mutakhir untuk digunakan dalam mencapai

tujuan penelitian.



2.2 Pengawetan Kayu

Pengawetan kayu merupakan tindakan pencegahan (preventive), berperan
untuk meminimalkan atau menghilangkan kemungkinan terjadinya cacat yang
disebabkan oleh organisme perusak kayu yang dilakukan dalam rangka
pengendalian mutu atau kualitas, mencakup kualitas bahan baku dan produk serta
memperpanjang umur pakai kayu. Dengan demikian, kegiatan pengawetan kayu
mencakup pencegahan terhadap organisme perusak kayu, pecah-retak, perubahan
warna dan peningkatan daya tahan kayu terhadap api (fire retardant) (Barly dan
Subarudi, 2010).

Pengawetan kayu, sebagai suatu proses memasukkan bahan kimia pengawet
ke dalam struktur kayu, dapat dilakukan dengan berbagai cara mulai dari cara
sederhana, seperti perendaman, pemulasan, penyemprotan, pencelupan,
pembalutan, dan atau diikuti proses difusi sampai dengan cara vakum-tekan.
Metode pengawetan dikelompokkan menjadi dua, yaitu cara tanpa tekanan (non
pressure process) dan dengan tekanan (pressure process). Metode tanpa tekanan
atau disebut proses sederhana, seperti: pencelupan, rendaman (dingin dan/atau
panas), pemulasan, penyemprotan, pembalutan dan proses difusi lebih mudah
dalam penerapannya sehingga dapat dengan mudah dilakukan oleh semua orang.
Proses tekanan relatif lebih sulit karena memerlukan peralatan yang mahal dan
keahlian khusus dalam mengoperasikannya. Metode dengan tekanan secara teknis
dapat dibagi atas dua golongan besar yaitu proses sel penuh (full cell process)
seperti proses Bethel dan proses sel kosong (empty cell process) seperti proses

Rueping.

2.3 Bahan Pengawet Alami

Bahan pengawet kayu merupakan bahan-bahan kimia yang apabila diterapkan
secara baik pada kayu, akan membuat kayu itu tahan terhadap serangan organisme
perusak. Efek perlindungannya tercapai dengan menjadikan kayu itu beracun
terhadap organisme yang menyerangnya (Hunt dan Garrat, 1986). Penggunaan
pengawet kayu pada umumnya mengacu pada penggunaan pestisida (bahan kimia)

yang dimasukkan ke dalam kayu (Barly, 1990). Dalam hal ini, persyaratan bagi
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bahan pengawet kayu antara lain harus memiliki sifat racun terhadap organisme
perusak kayu, mampu menembus ke dalam kayu dan tidak mudah luntur. Bahan
kimia atau kombinasi bahan ditujukan untuk mencegah kerusakan kayu terhadap
satu atau kombinasi antara; pelapukan (decay), serangga (termite), binatang laut
(marine borer), api (fire), cuaca (weathering), penyerapan air dan reaksi kimia.
Pada dasarnya bahan pengawet kayu terdiri atas bahan pengawet sintetis dan bahan
pengawet alami.

Penggunaan bahan pengawet kayu sintetis yang umum digunakan saat ini
diketahui berbahaya bagi lingkungan karena daya bertahannya (residual
effect) yang sangat lama atau sukar terurai sehingga racun ini akan berada dalam
lingkungan untuk waktu yang sangat lama dan dapat mengakibatkan tercemarnya
air dan tanah (Sari et al., 2004). Berdasarkan pertimbangan aspek ekologis dan
ketersediaan bahan, transisi menuju penggunaan bahan pengawet alami menjadi
sangat penting.

Bahan pengawet alami adalah zat aktif yang diperoleh dari tanaman atau
tumbuhan dan bahan organik lainnya yang dapat bersifat racun terhadap organisme
perusak kayu. Bagian tumbuh-tumbuhan baik dari kayu, kulit, buah, bunga, akar
atau biji mengandung zat ekstraktif yakni bahan bioaktif seperti saponin, alkaloid,

flavonoid, tanin, triterpenoid dan steroid (Azis et al., 2013).



